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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perbedaan tingkat
PDRB per kapita antar kabupaten/kota di Provinsi Lampung serta perbedaan
kualitas modal pendidikan dan kebijakan upah minimum. Modal pendidikan
yang tercermin melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) berperan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas tenaga kerja,
sedangkan kebijakan upah minimum berkaitan dengan upaya meningkatkan
kesejahteraan dan keadilan bagi pekerja. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal pendidikan dan upah minimum
terhadap PDRB per kapita atas dasar harga konstan di kabupaten/kota Provinsi
Lampung tahun 2020-2025 dalam perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Populasi sekaligus sampel penelitian mencakup 15
kabupaten/kota di Provinsi Lampung dengan teknik sampling jenuh atau
sensus. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait, meliputi Harapan Lama
Sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan PDRB per
kapita atas dasar harga konstan selama periode 2020-2025, sehingga diperoleh
90 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan
bantuan EViews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal pendidikan yang
diproksikan dengan HLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB
per kapita, dengan koefisien sebesar 21,27417 dan probabilitas 0,0000.
Sementara itu, upah minimum berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap PDRB per kapita, dengan koefisien sebesar 5,442627 dan probabilitas
0,4348. Secara simultan, modal pendidikan dan upah minimum berpengaruh
signifikan terhadap PDRB per kapita dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar
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0,000014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan merupakan faktor penting dalam mendorong peningkatan PDRB
per kapita, sedangkan kenaikan upah minimum belum memberikan pengaruh
yang signifikan tanpa diikuti peningkatan produktivitas tenaga kerja. Dalam
perspektif ekonomi Islam, hasil penelitian sejalan dengan prinsip keadilan,
kesejahteraan (falah), dan kemaslahatan melalui peningkatan kualitas sumber
daya manusia serta pemberian upah yang layak dan adil.

Kata Kunci: Modal Pendidikan, Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan
Ekonomi, Ekonomi Islam.

ABSTRAC

This study is motivated by the persistent disparities in per capita
Gross Regional Domestic Product (GRDP) across regencies and cities in
Lampung Province, as well as differences in the quality of educational capital
and minimum wage policies. Educational capital—reflected by the Expected
Years of Schooling (HLS)—plays a role in enhancing human resource quality
and labor productivity, whereas minimum wage policies relate to efforts to
improve worker welfare and equity. Therefore, this study aims to analyze the
impact of educational capital and minimum wages on per capita GRDP (at
constant prices) across regencies and cities in Lampung Province from 2020
to 2025, viewed through an Islamic economic perspective.

This study employs a quantitative approach with an associative
research design. The population and sample comprise all 15 regencies and
cities in Lampung Province, utilizing a saturated sampling (census) technique.
Secondary data were obtained from Statistics Indonesia (BPS) and relevant
agencies, covering Expected Years of Schooling (HLS), Regency/City
Minimum Wages (UMK), and per capita GRDP at constant prices for the
2020-2025 period, resulting in 90 observations. Data analysis was conducted
using panel data regression with the aid of EViews 12.

The results indicate that educational capital, proxied by HLS, has a
positive and significant effect on per capita GRDP, with a coefficient of
21.27417 and a probability of 0.0000. Meanwhile, the minimum wage has a
positive but insignificant effect on per capita GRDP, with a coefficient of
5.442627 and a probability of 0.4348. Simultaneously, educational capital and
minimum wages significantly influence per capita GRDP, with a Prob(F-
statistic) value of 0.000014. The findings suggest that improving educational
quality is a crucial factor in driving the growth of per capita GRDP, whereas
increases in the minimum wage have not yet yielded a significant impact
without being accompanied by an increase in labor productivity. From an
Islamic economic perspective, the research findings align with the principles
of justice, well-being (*falah*), and the public interest, achieved through
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enhancing the quality of human resources and providing fair and equitable
wages.

Keywords: Educational Capital, Provincial Minimum Wage, Economic
growth, Islamic Economy.

PENDAHULUAN

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan
pembangunan ekonomi, yang salah satunya dapat diukur ditinjau dari
PDRB per kapita atas dasar harga konstan. Indikator ini mencerminkan
kemampuan ekonomi masyarakat secara riil karena telah
memperhitungkan pengaruh inflasi. Kesejahteraan dan produktivitas
masyarakat meningkat seiring kenaikan PDRB per kapita . Meskipun
Provinsi Lampung memiliki potensi ekonomi yang besar, masih
terdapat perbedaan PDRB per kapita antar kabupaten/kota yang
menunjukkan belum meratanya pembangunan ekonomi. Oleh karena
itu, Identifikasi faktornya mendorong peningkatan PDRB per kapita di
Provinsi Lampung menjadi penting untuk dilakukan.

Modal pendidikan merupakan salah satu komponen PDRB
regional per kapita. Pendidikan, sebagai salah satu bentuk modal
manusia, meningkatkan kompetensi, produktivitas, dan peluang
kemajuan para pekerja 2. Menurut teori modal manusia, pendidikan
merupakan sumber daya yang dapat ditingkatkan melalui investasi °.
Produktivitas dan pendapatan di tingkat regional akan meningkat berkat
tenaga kerja yang lebih terdidik, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan produktivitas yang lebih tinggi . Modal pendidikan
dalam penelitian ini diukur melalui indikator Harapan Lama Sekolah
(HLS) yang mencerminkan peluang penduduk untuk memperoleh

! Dewa Ayu And Putri Wiadnyani, “Analysis Of The Influence Of Education And
Regional Minimum Wage Value On Employment Opportunities And Economic Growth Of The
District / City Of Bali Province 2011-2022” 2, No. 3 (2024).

2 Sufri Mashuri, Loso Judijanto, And Maman Hariana, “Impact Analysis Of Economic
Factors , Education , And Access To Resources On Income Gap In Yogyakarta” 01, No. 06 (2023).

3 Xinzi Xu, Analysis Of The Impact Of Education Level On Regional Gdp, Vol. 21,
2023.

4 Suaidah, M Ridwan, And Nur Ahmadi, “The Influence Of Labor Absorption
Problems On The Unemployment Rate In North Sumatra Province In An Islamic.” 7, No. 2 (2023):
102-22.
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pendidikan di masa mendatang. Peningkatan pendidikan masyarakat
mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi daerah °.

Selain modal pendidikan, Peran kebijakan upah minimum
dalam mendorong aktivitas ekonomi daerah. Dalam menjamin agar
para pekerja memperoleh gaji yang layak, pemerintah menetapkan upah
minimum. Salah satu komponen PDRB adalah konsumsi rumah tangga,
yang cenderung tumbuh sejalan dengan kenaikan upah minimum
karena kenaikan PDRB memudahkan individu untuk memenuhi
kebutuhan konsumsinya ¢. Di sisi lain, upah minimum juga dapat
memotivasi tenaga kerja agar bekerja lebih produktif. Oleh karena itu,
kebijakan upah minimum memiliki kontribusi signifikan pada
pertumbuhan ekonomi serta peningkatannya kesejahteraan masyarakat
7

Hubungan antara modal pendidikan, kebijakan upah minimum,
dan PDRB per kapita menjadi penting untuk dikaji karena ketiga
variabel tersebut saling berkaitan dalam proses pembangunan ekonomi
daerah. Pendidikan berkualitas meningkatkan kualitas tenaga kerja ®,
sedangkan kebijakan upah minimum yang tepat dapat meningkatkan
kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Kombinasi keduanya di
harapkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat (PDRB per
kapita ADHK).

Namun, pada kenyataannya masih terdapat berbagai
permasalahan pendidikan di Provinsi Lampung. Salah satu fenomena
sebagian individu merasa cukup dengan pendapatan yang diperoleh dari
pekerjaan saat ini sehingga menganggap pendidikan lanjutan tidak lagi
menjadi kebutuhan yang mendesak °. Dan facktor sosial yang
memperkuat kondisi tersebut yakni "Sekolah tidak perlu tinggi-tinggi,

5 Kikin Windhani Et Al., “Mapping Using Gis And Analysis At Nanga Pinoh Capital
And Regional Economic Growth In Indonesia: A Spatial Kalimantan Area Analysis Approach
Of” V, No. 3 (2023), Https://Doi.Org/10.22146/1jg.88241.

¢ Nuroso And Hidayat, “Analysis Of The Influence Of Per Capita Grdp , Minimum
Wages , Labor Absorption , Number Of Poor Population On The Human Development Index In
West Java Province 2017-2020” 24, No. 1 (2024): 89—101.

7 Tiara Juliana Jaya, “Effect Of Gross Domestic Regional Bruto , Provincial Minimum
Wage , And Investment On Labor Absorption” 9, No. 3 (2020): 236—49.

8 Hananto, “‘The Effect Of Education Level, Investment, And Minimum Wage On The
Active Labor Force Of Kerinci Regency’ Journal Of Management Small And Medium Enterprises
(Sme’s) Vol 17, No. 2, July 2024, P451-463” 17, No. 2 (2024): 6-7.

9 Shalihah, “Analisis Faktor Penghambat Remaja Dalam Melanjutkan Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi” 3, No. 1 (2023): 64—-68.
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kalau akhirnya mereka juga akan bekerja mengikuti orang tuanya" '°.

Kondisi ini menyebabkan motivasi untuk meningkatkan kualitas diri
melalui pendidikan menjadi rendah. Padahal, dalam jangka panjang,
pendidikan yang lebih tinggi membantu meningkatkan kompetensi
tenaga kerja serta membuka akses ke pekerjaan yang lebih produktif
dan berpendapatan lebih tinggi.. tingginya tingkat ketidaklanjutan
pendidikan dapat berdampak pada penurunan kualita tenaga kerja dan
menghambat kemajuan ekonomi daerah. Sebagian dari penyebab
utamanya adalah faktor ekonomi membuat banyak anak tidak dapat
melanjutkan sekolah. ',

Kebijakan upah minimum  bertujuan  meningkatkan
kesejahteraan dan daya beli masyarakat 2. Namun, kenaikan upah
minimum dapat mendorong sebagian masyarakat memilih bekerja
daripada melanjutkan Pendidikan. Mengingat masih tingginya angka
putus sekolah dan rendahnya minat untuk melanjutkan pendidikan,
kondisi ini berpotensi memengaruhi kualitasnya SDM di masa depan.
Untuk melihat kondisi tersebut berikut disajikan Modal Pendidikan
(Harapan Lama Sekolah) di provinsi Lampung berdasarkan
Kabupaten/Kota selama periode 2020-2025.

Gambar 1.1

Harapan Lama Sekolah Kabupaten/Kota Provinsi Lampung 2020-2025

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung 2020-2025

19 Sri Utaminingsih, “Analisis Rendahnya Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Jenjang
Yang Lebih Tinggi” 8, No. 2 (2021).

' Jannah, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Tingginya Angka Putus Sekolah ( Studi
Kasus Di Desa Tanjung Baru Petai , Ogan Ilir ),” 2025, 531-44.

12 Sholeah, Igbal, And Kurniawan, “Effect Of Fiscal Decentralization , Provincial
Minimum Wage , And Local Revenue On Income Inequality In Islamic Economic Perspective” 5,
No. 2 (2025): 427-52, Https://Doi.Org/10.37680/1jief.V5i2.7374.
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Berdasarkan Gambar 1.1 Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung Tahun 2020-2025, terlihat bahwa peningkatan nilai HLS
yang terjadi di seluruh kabupaten/kota dari tahun ke tahun
menunjukkan semakin terbukanya akses dan peluang masyarakat untuk
menempuh pendidikan yang lebih tinggi di Provinsi Lampung.

Kabupaten/kota dengan nilai HLS tertinggi selama periode
penelitian adalah Kota Metro. Nilai HLS Kota Metro meningkat dari
14,47 tahun pada tahun 2020 menjadi 14,97 tahun pada tahun 2025.
Tingginya HLS di Kota Metro menunjukkan bahwa daerah tersebut
memperoleh peluang pendidikan yang lebih baik dibandingkan daerah
lain. Kota Bandar Lampung juga memiliki HLS yang tinggi, yaitu
meningkat dari 14,64 tahun pada tahun 2020 menjadi 14,74 tahun pada
tahun 2025. Sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan pendidikan
di Provinsi Lampung, kedua kota tersebut memiliki fasilitas pendidikan
yang lebih lengkap dan mudah diakses masyarakat.

Sebaliknya, nilai HLS terendah terdapat pada Kabupaten
Tulang Bawang dan Kabupaten Mesuji. Kabupaten Tulang Bawang
memiliki HLS sebesar 11,89 tahun pada 2020 serta meningkatnya jadi
13,39 tahun pada 2025, sedangkan Kabupaten Mesuji meningkat dari
11,63 tahun menjadi 11,97 tahun pada periode yang sama. Kendati
mengalami peningkatan, nilainya masih belum mencapai rata-rata
Provinsi Lampung, yang menunjukkan bahwa kesempatan masyarakat
untuk melanjutkan pendidikan masih relatif lebih rendah dibandingkan
daerah lainnya.

Dilihat dari laju peningkatannya, Kabupaten Tulang Bawang
mengalami peningkatan paling besar, yaitu sekitar 1,50 tahun selama
periodenya 2020-2025. Peningkatan cukup signifikan ini menunjukkan
adanya perkembangan akses pendidikan yang menunjukkan perbaikan
dari tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan, beberapa daerah seperti
Kabupaten Lampung Barat, Lampung Timur, Lampung Tengah, dan
Pringsewu mengalami peningkatannya relatif stabil tiap tahunnya.

Secara keseluruhan, peningkatan HLS pada seluruh
kabupaten/kota menunjukkan bahwa pembangunan sektor pendidikan
di Provinsi Lampung terus mengalami kemajuan. Hasil ini mendukung
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan merupakan faktor penentu untuk peningkatannya kualitas
tenaga kerja serta keberhasilan pembangunan. '*. Selain itu, tingkat
pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan PDRB per

13 Mashuri, Judijanto, And Hariana, “Impact Analysis Of Economic Factors , Education
, And Access To Resources On Income Gap In Yogyakarta.”
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kapita '*. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbaikan kualitas

pendidikan yang didukung oleh pertumbuhan ekonomi daerah mampu
meningkatkan dinamika ekonomi, membuka bertambahnya peluang
kerja dan memperkuat peran tenaga kerja dalam perekonomian. '°.

Tabel 1.1
Upah Minimum Provinsi (Juta Rupiah)

Perkembangan besar UMP Kabupaten/Kota Terhadap standar UMP
Provinsi Lampung (Persen)

NO Kabupaten 2020 2021 2022 2023 2024 2025
/Kota
1 Kab. 2.526.545, @ 2.526.545, 2.645.8 2.726.426, 2.716.4 @ 2.893.0
Lampung 75 75 37 22 97 70
Barat
(1,04) (1,04) (1,08) (1,04) (1,00) (1,19)
2 Kab. 2.432.001, @ 2.432.001, 2.440.4 2.633.284, 2.716.4 @ 2.893.0
Tanggamus 57 57 86 59 97 70
(1,00) (1,00) (1,00) (1,00) (1,00)  (1,19)
3 Kab. 2.567.168, @ 2.651.885, 2.4593 2.861.097, 2.889.1 @ 3.076.9
Lampung 47 01 17 36 93 90
Selatan
(1,06) (1,09) (1,01) ((1,09) (1,06)  (1,27)
4 Kab. 2.432.150, @ 2.432.150, 2.4439 2.614.053, 2.716.4 @ 2.893.0
Lampung 13 13 60 56 97 70
Timur
(1,00) (1,00) (1,00) (0,99) (1,00) (1,00
5 Kab. 2442513, 2442513, 24440 2.637.161, 2.7164 @ 2.893.0
Lampung 12 12 79 55 97 70
Tengah

14 Rahman Hakim Dani And Euis Nessia Fitri, “Does Vertical Educational Mismatch
Hinder Economic Growth ?: Evidence From Indonesia” 14, No. 3 (2025).

'S Rob A Wilson Et Al., “The Impact Of Human Capital On Economic Growth: A
Review Review,” No. 30 (2024).
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2.536.6
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69
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86,18

(1,00)
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2.656.089.

97
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2.847.450,
00
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00

(1,00)

2.633.284.
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(1,00

2.633.284.
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2.667.690,
09

(1,01)
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59

(1,00)
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2.716.4
97

(1,00)

2.885.1
22

(1,06)

2.716.4
97

(1,00)

2.716.4

(1,00)

2.716.4
97

(1,00

2.903.3
01,2

(1,07)

2.716.4
97

(1,00)

2.716.4
97

(1,00)

(1,00)

2.893.0

70

(1,00)

3.072.6
55

(1,06)

2.893.0
70

(1,00)

2.893.0

(1,00)

2.893.0
70

(1,00)

3.092.0
26

(1,07)

2.893.0
70

(1,00)

2.893.0
70

(1,00)



14 | Kota 2.432.001, @ 2.739.983, 2.770.7 @ 2.991.349. 3.103.6 | 3.305.3

Bandar 57 04 94 35 31 67
Lampung
(1,09) (1,13) (1,14) (1,14) (1,14) (1,14)
15 Kota 2433381, 2433381, 2472.1 2.624290, 2.726.1 | 2.903.3
Metro 04 04 44 50 04 01
(1,00) (1,00) (1,01) (1,00) (1,00) | (1,00)
16 | Provinsi 2.432.001, @ 2.432.001, 24404 @ 2.633.284, 2.7164 @ 2.893.0
Lampung 57 57 86 59 97 70

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung 2020-2025

Berlandaskan Tabel 1.1 Perbandingan Besar UMP atau Upah
Minimum Daerah terhadap Standar UMP Provinsi Lampung Tahun
2020-2025, terlihat mayoritas kabupaten/kota di Provinsi Lampung
memiliki nilai upah minimum yang sama atau sedikit lebih tinggi
dibandingkan UMP Provinsi Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh rasio
yang berkisar antara 1,00 hingga 1,27, yang berarti upah minimum
daerah berada pada kisaran 100%—127% dari UMP Provinsi.

Secara umum, UMP Provinsi Lampung terus mengalami
peningkatan selama periode 20202025, dari Rp2.432.001,57 menjadi
Rp2.893.070. Peningkatan ini menunjukkan komitmen pemerintah
untuk menyesuaikan tingkat upah dengan pertumbuhan ekonomi dan
kebutuhan hidup masyarakat yang terus berkembang.

Daerah dengan tingkat upah minimum tertinggi selama periode
penelitian adalah Kabupaten Lampung Selatan. Pada 2025, upah
minimum Kabupaten Lampung Selatan mencapai Rp3.076.990 atau
sekitar 1,27 kali (127%) dari UMP Provinsi Lampung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Selatan memiliki aktivitas
ekonomi yang lebih kuat dan kebutuhan tenaga kerja yang relatif lebih
besar dibandingkan sebagian besar daerah lainnya.

Selain itu, Kota Bandar Lampung juga memiliki tingkatan upah
minimum yang relatif tinggi, yakni sebesar Rp3.305.367 pada tahun
2025 atau sekitar 1,14 kali (114%) UMP Provinsi Lampung. Status
Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota provinsi dan pusat berbagai
aktivitas ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan membuat tingkat



upah minimumnya lebih tinggi, yang mencerminkan tingginya biaya
hidup dan berkembangnya aktivitas ekonomi dibandingkan daerah lain.

Secara umum, data tersebut memperlihatkan bahwa upah
minimum di Provinsi Lampung terus meningkat setiap tahun, dan
beberapa kabupaten/kota memiliki tingkat upah yang lebih tinggi
dibandingkan UMP provinsi. Kenaikan upah minimum mungkin akan
mendorong  peningkatan  belanja  konsumen, meningkatkan
produktivitas pekerja, dan meningkatkan PDRB per kapita pada harga
konstan '°.

TABEL 1.2
PDRB (Harga Konstan) Provinsi Lampung (Ribu Rupiah)
Perkembangan PDRB Kabupaten/Kota di Lampung Terhadap PDRB
Provinsi Lampung (Persen)tSr4e3w21°

NO Kabupaten 2020 2021 2022 2023 2024 2025
/Kota
1 Kab. 16.312 16.554 17.021 17.613 18.178 18.967
Lampung
Barat (-0,78) (1,49) (282) (348  (321) (434
2 Kab. 16.725 16.905 17.392 17.991 18.494 19.177
Tanggamus
(-7,88) (1,49) (2,88) (3,44 (2,80) (3,69)
3 Kab. 28.005 28.369 29.333 30.343 31.338 32.718
Lampung
Selatan (-6,31) (1,30) (3400 (344  (328)  (440)
4 Kab. 26.112 25.907 26.157 26.804 27.770 28.789
Lampung
Timur (-7,78) (078)  (096)  (247)  (3,60)  (3.67)

16 T estari, Bahtiar, And Susanto, “The Influence Of Economic Growth , Provincial
Minimum Wage , Open Unemployment Rate And Education On Poverty In Lampung Province In
2010-2023 From The Perspective Of Maslahah Maqashid Al-Syariah” 05 (2024): 90-101.
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15  Kota 2433381, 2433381, 24721 2.624290, 2.726.1 @ 2.903.3

Metro 04 04 44 50 04 01

(1,00) (1,00) (1,01) (1,00) (1,00)  (1,00)

16  Provinsi 2.432.001, 2.432.001, 2.4404 @ 2.633.284, @ 2.716.4 | 2/893.0
Lampung 57 57 86 59 97 70

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung 2020-2025

Berdasarkan Tabel 1.2 memperlihatkan PDRB atas dasar harga
konstan di seluruh kabupaten/kota Provinsi Lampung mengalami
peningkatan selama periode 2020-2025. Peningkatan tersebut
mencerminkan adanya pertumbuhan aktivitas ekonomi daerah terus
berkembang dari tiap tahunnya.

Kabupaten dengan PDRB tertinggi selama periode studi yakni
Kabupaten Tulang Bawang. PDRB kabupaten tersebut mengalami
peningkatan dari 36,320 miliar rupiah pada 2020 jadi 42,063 miliar
rupiah pada 2025. Nilainya PDRB yang tinggi tersebut mencerminkan
pesatnya perkembangan aktivitas ekonomi di Kabupaten Tulang
Bawang, yang terutama ditopang oleh sektor pertanian, perkebunan,
perdagangan, dan industri pengolahan sebagai sektor unggulan.

Sementara itu, Kabupaten Pesisir Barat menjadi daerah dengan
nilai PDRB terendah dibandingkan kabupaten/kota lainnya. Nilai
PDRB Kabupaten Pesisir Barat meningkat dari 18,899 miliar rupiah
pada 2020 menjadi 20,445 miliar rupiah pada tahun 2025. Walaupun
mengalami peningkatan setiap tahun, pertumbuhan tersebut masih
relatif lebih rendah dibandingkan daerah lain karena keterbatasan
aktivitas ekonomi, jumlah penduduk, serta strukturnya ekonomi masih
bergantungnya pada sektor primer

Dilihat dari perkembangan tahunan, hampir seluruh
kabupaten/kota mengalami peningkatan yang konsisten. Sebagai
contoh, PDRB Kabupaten Mesuji meningkat dari 30,471 miliar rupiah
pada 2020 jadi 34,367 miliar rupiah pada 2025, sementara Kabupaten
Way Kanan juga mengalami kenaikan dari 20,023 miliar rupiah
menjadi 23,295 miliar rupiah pada periodenya sama. Perkembangan
ekonomi berlangsung cukup merata, namun dengan kecepatan yang
berbeda-beda, sesuai dengan kondisi ini.
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Secara umum, peningkatan PDRB atas dasarnya harga konstan
di seluruh kabupaten/kota Provinsi Lampung mencerminkan bahwa
perekonomian daerah terus tumbuh selama periode 2020-2025.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan PDRB antar daerah
yang mencerminkan perbedaan potensi ekonomi, kualitasnya SDM,
tingkatan investasi, infrastruktur, serta produktivitasnya tenaga kerja.

Dalam perspektif Islam, pendidikan dipandang sebagai aspek
esensial pada pengembangannya SDM sejalan dengan prinsip ekonomi
Islam. '". Pendidikan tidak hanya berorientasi pada peningkatan
pengetahuan, namun pada pembentukannya kualitas individu agar
dapat berkontribusi secara produktif dalam kehidupan ekonomi dan
sosial. '8, Ini adanya kesesuaian dengan firman Allah SWT pada QS.
Al-Mujadilah ayat 11 menyebutkan Allah akan meninggikannya derajat
umat beriman serta berilmu pengetahuan. Ayat tersebut menunjukkan
bahwa ilmu dan pendidikan memiliki peran penting untuk
meningkatkan kualitas manusia yang pada akhirnya dapat mendorong
peningkatan produktivitas serta kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
itu, modal pendidikan termasuk salah satu faktor dalam peningkatan
PDRB per kapita suatu daerah. ) )
BT oy 100808 il 3 1,28 &3 0 1y Tkale Gl Ll
LT 15l ks siale (ol 40T o 15008 T, 5 038 1315

D Osb Ly A5 Sa 5
Terjemahan :

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan”.

17 Kurniati Et Al., “Pertumbuhan Dan Pembangunan Perekonomian Pada Masyarakat
Di Suatu Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 8 (2024): 45691-97.

18 Kusuma Wardhani, Lia Nazliana Nasution, And Rahmad Sembiring, “The Effect Of
Investment , Labor , And Education On Economic Growth In Regencies And Cities Of North
Sumatra Province , 2019 —2024,” 2024.
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Dalam perspektif Ekonomi Islam, pemberian upah kepada
pekerja harus dilakukan secara adil dan tepat waktu. Hal ini didasarkan
pada hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:

b Cand M U8 50A0 5l kel
Terjemahan : "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering
keringatnya" (HR. Sunan Ibnu Majah No. 2443).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat
memperhatikan hak-hak pekerja dan melarang penundaan pembayaran
upah yang dapat merugikan mereka. Sehingga, kebijakan upah
minimum dapat menjadi kebijakan untuk mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan pekerja. Upah yang layak memungkinkan pekerja
memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan produktivitas, serta
berkontribusi pada peningkatan aktivitas ekonomi yang tercermin
dalam naiknya PDRB per kapita.

Melihat pemaparannya, adanya harapan pada studi ini bisa
memberi penjelasan pengaruhnya modal pendidikan serta kebijakan
upah minimum pada peningkatannya PDRB per kapita serta jadi bahan
pertimbangannya bagi pemerintah daerah saat perumusan kebijakan
pembangunannya dengan orientasi pada peningkatannya kualitas SDM
serta kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi ini mengidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu adanya perbedaan PDRB per kapita antar
kabupaten/kota, ketimpangan modal pendidikan, serta variasi kebijakan
upah minimum di Provinsi Lampung. Selain itu, pengaruh modal
pendidikan serta kebijakan upah minimum, baik secara parsial maupun
bersamaan, pada PDRB per kapita masih belum diketahui secara pasti.
Penelitian ini juga menggunakan perspektif ekonomi Islam yang
menekankan prinsip keadilan (al-‘adl), kesejahteraan (falah), dan
kemaslahatan (maslahah)'.

Supaya studi terarah, maka studi ini dibatasinya pada
kabupaten/kota di Provinsi Lampung meliputi 13 kabupaten serta 2 kota
dengan periode penelitian tahun 2020-2025. Pada studi ini, variabel
dependen dipakai yakni PDRB per kapita atas dasar harga konstan,

19 Ismi Sari, Heni Noviarita, And Yulistia Devi, “Islamic Economic Perspective On
Poverty Level : Determination Of Economic Growth , Unemployment Levels , And Minimum
Wages In Lampung Province” 9, No. 9 (2023): 48—63.
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sedangkan variabel independennya meliputi modal pendidikan yang
diukurnya melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) serta kebijakan upah
minimum yang diwakili oleh UMP atau UMK. .Datanya dipakai Adalah
data sekunder dari BPS dan instansi terkait, dengan metodologi analisa
regresi data panel.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
merumuskan masalah tentang pengaruh modal pendidikan serta
kebijakan upah minimum pada PDRB per kapita, baik secara parsial
serta bersamaan, serta tinjauannya pada ekonomi Islam. Adapun tujuan
studi ini yakni guna menganalisa pengaruhnya tiap variable tersebut
serta memberikan gambaran berdasarkan perspektif ekonomi Islam
terhadap hubungan variabel-variabel tersebut di Provinsi Lampung.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Harapan Lama Sekolah (HLS) terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung
tahun 2020-2025?

2. Bagaimana pengaruh Upah Minimum (UMP) terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung tahun
2020-2025?

3. Bagaimana pengaruh HLS dan UMP secara simultan terhadap
PDRB di Provinsi Lampung tahun 2020-2025?

4. Bagaimana pengaruh HLS dan UMP terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan,
adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh modal pendidikan yang diproksikan
dengan Harapan Lama Sekolah (HLS) terhadap PDRB per kapita
pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2020-2025.

2. Menganalisis pengaruh upah minimum yang diproksikan dengan

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap PDRB per
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kapita pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2020-
2025.

Menganalisis pengaruh modal pendidikan dan upah minimum
secara simultan terhadap PDRB per kapita pada kabupaten/kota
di Provinsi Lampung tahun 2020-2025.

Menganalisis hasil penelitian dalam perspektif ekonomi Islam,
khususnya berdasarkan prinsip peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui pendidikan, keadilan dalam pemberian
upah, dan tercapainya kesejahteraan (falah) dalam pembangunan
ekonomi.

TINJAUAN LITERATUR

1.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik (Robert Solow)

Menurut Robert Solow, akumulasi modal, tenaga kerja,
dan inovasi teknis semuanya berperan dalam pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang. Berdasarkan model pertumbuhan
neoklasik (Solow Growth Model), dijelaskan bahwa modal dan
tenaga kerja memang berperan dalam meningkatkan output,
namun pengaruhnya bersifat diminishing returns, yaitu tambahan
output akan semakin menurun seiring bertambahnya input tersebut
20

Dalam penelitian ini, teori Solow dikaitkan dengan modal
pendidikan yang diukur melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) dan
kebijakan upah minimum. HLS mencerminkan peningkatan
kualitas SDM, sedangkan upah minimum dapat meningkatkannya
motivasi serta produktivitas tenaga kerja 2!. Kedua faktor tersebut
diharapkan mampu mendorong peningkatan output ekonomi
daerah yang tercermin dalam PDRB per kapita di Provinsi
Lampung.
Teori Modal Pendidikan (Human Capital Theory)

Menurut Theodore W. Schultz, investasi dalam
pendidikan, kesehatan, dan pelatihan merupakan modal manusia
yang penting untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan

20 Marshella, “Jurnal Of Development Economic And Digitalization” 3, No. 2 (2024):

40-56.

2l Alvina Djabal Rohma And Ermatry Hariani, “Effect Of Wages , Economic Growth

, And Human Development Index On The Labor Force Participation Rate” 06, No. 04 (2025):
823-38.
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ekonomi??. Gary Becker menambahkan bahwa pendidikan
merupakan aset yang dapat meningkatkan pendapatan dan
kontribusi individu terhadap perekonomian 2*. Dalam penelitian
ini, modal pendidikan diukur menggunakan Harapan Lama
Sekolah (HLS) yang mencerminkan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan HLS berkaitan dengan meningkatnya
produktivitas tenaga kerja yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap kenaikan PDRB per kapita®*.

3. Teori Upah Minimum terhadap PDRB Menurut David
Ricardo

Menurut David Ricardo, upah dalam perekonomian

cenderung bergerak menuju tingkat upah subsisten (subsistence
wage), yaitu tingkat upah minimum yang hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar pekerja agar dapat bertahan hidup ».
Dalam konteks penelitian ini, peningkatan upah minimum yang
disertai  peningkatan produktivitas dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, konsumsi, dan investasi sehingga
mendorong kenaikan PDRB 2°.Sebaliknya, kenaikan upah tanpa
peningkatan produktivitas berpotensi menekan dunia usaha dan
menghambat pertumbuhan ekonomi daerah %7,

4. Teori Pertumbuhan Ekonomi Ibnu Khaldun (Ekonomi Islam)

Penelitian ini menggunakan pemikiran Ibnu Khaldun

mengenai pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sebagai
landasan perspektif ekonomi Islam. Pemikiran Ibnu Khaldun
menekankan pentingnya produktivitas manusia, tenaga kerja,
aktivitas produksi, dan pembangunan dalam menciptakan
kemakmuran masyarakat. Dalam penelitian ini, peningkatan

2 Erwin Et Al., “Institutional Economics And Human Capital As Drivers Of Labor
Market Transformation : A” 9, No. 1 (2026): 1-17.

2 Lawrence H White, “Human Capital And Its Critics: Gary Becker, Institutionalism,
And Anti-Neoliberalism,” 2016.

24 Nelsa Salsabilla Amelia And Shasta Pratomo Devanto, “Analysis Of The Effects Of
Education Level, Minimum Wage, And Migration On Unemployment In West Java” 4, No. 2
(2025): 346-61.

2 Agustino And Susilastuti, “A Study On David Ricardo * S Economic Philosophy” 3,
No. 5 (2024): 978-91.

26 Clarissa And Wildan, “The Effects Of Education Level, Health, And Minimum Wage
On Labor Productivity Clarissa” 4, No. 2 (2025): 362-72.

27 Destina Marlina, Akung Daeng, And Tuti Handayani, “The Influence Of Economic
Growth , Minimum Wages , And Average Years Of Schooling On The Unemployment Rate In
Ntb 2015-2024” 1, No. 2 (2025): 1-9.
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pendidikan dipandang dapat meningkatkan kualitas dan
produktivitas sumber daya manusia, sedangkan upah yang layak
berkaitan dengan kesejahteraan pekerja. Kedua aspek tersebut
selanjutnya dihubungkan dengan peningkatan aktivitas ekonomi
yang tercermin dalam PDRB per kapita.

METODE PENELITIAN

Studi ini memakai pendekatannya kuantitatif dengan jenis riset
asosiatif guna menganalisa pengaruhnya modal pendidikan dan
kebijakan upah minimum terhadap PDRB per kapita. Populasi
sekaligus sampel studi yakni keseluruhan 15 kabupaten/kota di Provinsi
Lampung dengan teknik sampling jenuh (sensus). Data dipakai berupa
data sekunder dari BPS dan instansi terkait, meliputi Harapan Lama
Sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan PDRB
per kapita atas dasar harga konstan. Periode penelitian mencakup tahun
2020-2025, sehingga diperoleh 90 observasi data panel (gabungan
cross section dan time series). Dalam mengkaji pengaruhnya variable
independen pada dependen, data diperoleh melalui dokumentasi dan
kajian pustaka. Analisa kemudian dilaksanakan dengan memakai
regresi data panel.

DEFINISI VARIABEL
Nama Simbol Pengukuran Sumber
Harapan Lama HLS Persentase BPS
Sekolah HLS Di
Provinsi
Lampung
Upah Minimum UPK Persentase BPS
Kabupaten/Kota UPK Di
Provinsi
Lampung
Produk Domestik PDRB Persentase BPS
Regional Bruto PDRB Di
Provinsi
Lampung
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Studi ini memakai EViews 12 guna analisa regresi linier
berganda guna mengidentifikasi dan menjelaskan dampak parsial dan
bersamaan dari variable independen pada dependen. Nilainya p tidak
melebihi 0,05 memperlihatkan variabel yang bersangkutan mempunyai
dampak signifikan secara statistik. Tujuannya dari model ekonometrik
yang dipakai pada studi ini adalah untuk mengkaji interaksi serta
dampak variable independen pada dependen.

PDRBit = o + p1 HLSit + p2 UMKit + eit

Keterangan :

o PDRB;=PDRB per kapita pada kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-
t.

e « (alfa) = konstanta, yaitu nilai PDRB per kapita ketika HLS dan
UMK bernilai nol.

e  Pi = koefisien regresi variabel Harapan Lama Sekolah (HLS).

e HLS; = Harapan Lama Sekolah pada kabupaten/kota ke-i pada
tahun ke-z.

e P, = koefisien regresi variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK).

o UMK;; = Upah Minimum Kabupaten/Kota pada kabupaten/kota ke-
i pada tahun ke-z.

e ey = error term atau komponen kesalahan yang mencakup faktor-

faktor lain di luar model yang memengaruhi PDRB per kapita.

HIPOTESIS

H1: Harapan Lama Sekolah (HLS) berpengaruh Positif signifikan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Lampung tahun
2020-2025.
Teori Pendukung

Menurut Theodore W. Schultz, investasi dalam pendidikan,
kesehatan, dan pelatihan merupakan modal manusia yang penting untuk
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi %, Gary Becker
menambahkan bahwa pendidikan merupakan aset yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kontribusi individu terhadap

2 Erwin Et Al., “Institutional Economics And Human Capital As Drivers Of Labor
Market Transformation : A” 9, No. 1 (2026): 1-17.
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perekonomian ?°. Dalam penelitian ini, modal pendidikan diukur

menggunakan Harapan Lama Sekolah (HLS) yang mencerminkan
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan HLS berkaitan dengan
meningkatnya produktivitas yakni Upah Minimum Provinsi tenaga
kerja yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kenaikan PDRB per
kapita. %,

H2: Upah Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh Positif Signifikan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Lampung 2020-
2025.
Teori Pendukung

Menurut David Ricardo, upah dalam perekonomian cenderung
bergerak menuju tingkat upah subsisten (subsistence wage), yaitu
tingkat upah minimum yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasar pekerja agar dapat bertahan hidup *'. Dalam konteks penelitian
ini, peningkatan upah minimum yang disertai peningkatan
produktivitas dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, konsumsi,
dan investasi sehingga mendorong kenaikan PDRB 32.Sebaliknya,
kenaikan upah tanpa peningkatan produktivitas berpotensi menekan
dunia usaha dan menghambat pertumbuhan ekonomi daerah **.

H3: Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Upah Minimum Provinsi
(UMP) secara simultan berpengaruh Signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Pulau Sumatera tahun 2015—
2024,
Teori Pendukung

Menurut Robert Solow, akumulasi modal, tenaga kerja, dan
inovasi teknis semuanya berperan dalam pertumbuhan ekonomi dalam

» Lawrence H White, “Human Capital And Its Critics: Gary Becker, Institutionalism,
And Anti-Neoliberalism,” 2016.

30 Nelsa Salsabilla Amelia And Shasta Pratomo Devanto, “Analysis Of The Effects Of
Education Level, Minimum Wage, And Migration On Unemployment In West Java” 4, No. 2
(2025): 346-61.

31 Agustino And Susilastuti, “A Study On David Ricardo > S Economic Philosophy” 3,
No. 5 (2024): 978-91.

32 Clarissa And Wildan, “The Effects Of Education Level, Health, And Minimum Wage
On Labor Productivity Clarissa” 4, No. 2 (2025): 362-72.

3 Destina Marlina, Akung Daeng, And Tuti Handayani, “The Influence Of Economic
Growth , Minimum Wages , And Average Years Of Schooling On The Unemployment Rate In
Ntb 2015-2024” 1, No. 2 (2025): 1-9.
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jangka panjang. Berdasarkan model pertumbuhan neoklasik (Solow
Growth Model), dijelaskan bahwa modal dan tenaga kerja memang
berperan dalam meningkatkan output, namun pengaruhnya bersifat
diminishing returns, yaitu tambahan output akan semakin menurun
seiring bertambahnya input tersebut **.

Dalam penelitian ini, teori Solow dikaitkan dengan modal
pendidikan yang diukur melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) dan
kebijakan upah minimum. HLS mencerminkan peningkatan kualitas
SDM, sedangkan upah minimum dapat meningkatkannya motivasi
serta produktivitas tenaga kerja ¥. Kedua faktor tersebut diharapkan
mampu mendorong peningkatan output ekonomi daerah yang tercermin
dalam PDRB per kapita di Provinsi Lampung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1

Hasil analisis statistik deskriptif

Variabel Obs Mean Median Maximum Minimum SD

PDRB 90 1.42 3.04 4.42 -12.83 3.87
HLS 90 @ 12.74  12.51 14.97 11.63 0.85
UMK 90 1.03 1.00 1.27 0.99 0.05

Sumber: Hasil output E-Views 12, (data diolah 2026)

Melihat temuan statistik deskriptif, variabel PDRB per kapita
mempunyai rata-ratanya 1,42 dengan nilai minimum -12,83 dan
maksimum 4,42 serta standar deviasi 3,88. Hal ini menunjukkan bahwa

3% Marshella, “Jurnal Of Development Economic And Digitalization” 3, No. 2 (2024):
40-56.

3 Alvina Djabal Rohma And Ermatry Hariani, “Effect Of Wages , Economic Growth
, And Human Development Index On The Labor Force Participation Rate” 06, No. 04 (2025):
823-38.
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terdapat variasi yang cukup tinggi antar kota/kabupaten di Provinsi
Lampung sehingga tingkat pertumbuhannya ekonomi daerah masih
relatif tidak merata.

Variabel Harapan Lama Sekolah (HLS) memiliki rata-rata
12,74 dengan nilainya minimum 11,63 serta maksimum 14,97 lalu std.
deviasi 0,85. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan antar
daerah relatif merata dengan perbedaan yang tidak terlalu besar.

Sementara itu, variabel UMK memiliki rata-rata 1,03 dengan
nilainya minimum 0,99 serta maksimum 1,27 lalu std. deviasi 0,05.
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kebijakan upah minimum antar
kota/kabupaten di Provinsi Lampung cenderung homogen.

Secara keseluruhan, PDRB per kapita merupakan variabel
dengan tingkat variasi tertinggi, sedangkan HLS dan UMK memiliki
variasi yang relatif rendah dan lebih stabil antar daerah.

Analisis Pemilihan Model Regresi Data Panel
Hasil Regresi Data Panel

Pada analisa data panel, ada tiga metodologi bisa dipakai guna
mengestimasi parameter, yakni CEM, FEM, serta REM. Dengan
menganalisa data melalui serangkaian uji yang relevan, kita dapat
menentukan pendekatan mana yang paling sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Tabel 4.2
Hasil Regresi Data Panel

Variabel Probabilitas Keterangan
Uji Chow Ho ditolak, fixed
0.0005 effect lebih baik
Uji hausman 0.0000 Ho ditolak, fixed
effect lebih baik

Sumber: hasil output E-Views 12, (data diolah 2026)
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Melihat hal tersebut temuan memperlihatkan model terbaik

pada studi ini yakni FEM.

Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas

Ketika menguji model regresi dalam heteroskedastisitas,
seseorang mencari bukti adanya varians residual yang tidak merata di
seluruh data. Bila varians residual konstan, maka model regresi baik
serta memenuhi persyaratan homoskedastisitas®®.

Gambar 1.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

11-20
11-24
12-22
13-20
13-24

14-22
15-20
15-24

——— ABS(RESID) Residuals

Sumber: hasil Output E-Views 12, (Data diolah 2026)

Grafik Residu Absolut (ABS(RESID)) menunjukkan bahwa
residu-residu tersebut tidak simetris, tidak meruncing, maupun tidak
melebar, melainkan tersebar secara acak. Demikian pula, varians residu
cukup konstan di seluruh data. Tidak adanya heteroskedastisitas dalam
model regresi dikonfirmasi oleh hasil pengujian. Karena syarat
homoskedastisitas terpenuhi, parameter-parameter yang diestimasi
valid dan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

3% Irena Dali¢ And Svetlana Terzi¢, “Violation Of The Assumption Of
Homoscedasticity And Detection Of Heteroscedasticity,” Decision Making: Applications In
Management And Engineering 4, No. 1 (2021): 1-18.
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Uji Multikolenearitas

Bila variabel-variabel bebas dalam model regresi berkorelasi
tinggi satu sama lain, maka akan dilaksanakan pengujian
multikolinieritas. Multikolinearitas, di mana variabel-variabel
independen berkorelasi tinggi satu sama lain, tidak diinginkan dalam
sebuah model yang baik. Hal ini bisa dilaksanakan dengan melihat
koefisien hubungan antara variabel independen; nilai di bawahnya 0,80
mengindikasikan tidak adanya multikolinieritas.

Tabel 4.3
Hasil uji multikolenearitas
Variabel PDRB HLS UMK
PDRB ‘ 1.000000 0.097570 0.086441
HLS ‘ 0.097570 1.000000 0.134160
UMK ‘ 0.086441 0.134160 1.000000

Sumber: Hasil Output E-Views 12, (data diolah 2026)

Berdasarkan hasil uji multikoliearitas, menyatakan bahwa nilai
korelasi harus lebih kecil dari pada 0,90. Apabila lebih kecil dari 0,90
maka dinyatakan terbebas dari multikolienaritas atau lolos dari uji
multikolienaritas. Berdasarkan tabel 7 nilai Koefisien korelasi PDRB
dan HLS sebesar 0.097570 < 0, 90, PDRB dan UMK sebesar 0.086441
< 0, 90 dan HLS dan UMK sebesar 0.134160 < 0,90. Ini bisa dibuat
simpulan terbebas dari multikolinearitas ataupun lolos uji
multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (1)

Guna mengetahui tingkat kepentingan relatif setiap variabel
independen dalam menerangkan variabel dependen, dipergunakan
pengujian t-test.
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Tabel 4.4

Hasil Uji t
Variabel Coefficient Std. t-Statistic  Prob
Error
C -275.4175 36.71618 -7.501207 0.0000
XI 21.27417 2.898996 7.338461 0.0000
X2 5.442627 6.930534 0.785311 0.4348

Sumber: Hasil Outout E-Views 12 (Data Diolah 2026)

Variabel Modal Pendidikan X1) mempunyai koefisiennya
regresi besaran 21,27417 dengan nilainya tstatistic yakni 7,338461 serta
p-value besaran 0,0000. Nilainya prob. tersebut tidak melebhi 5%
(0,0000 < 0,05), hingga ditolaknya HO serta diterimanya Ha. Temuan
memperlihatkan secara parsial modal pendidikan ada pengaruhnya
positif signifikan pada PDRB per kapita pada kota/ kabupaten di
Provinsi Lampung selama periode 2020-2025.

Variabel Upah Minimum (X2) mempunyai nilainya koefisien
yakni 5,442627, dengan nilainya tstatistic besaran 0,785311 serta p-
value besaran 0,4348. Melihat nilainya prob. tersebut melebihi 5%
(0,4348 > 0,05), ini diterimanya HO serta diterimanya Ha. Temuan ini
memperliahtkan secara parsial upah minimum tidak ada pengaruhnya
signifikan pada PDRB per kapita pada kota/ kabupaten di Provinsi
Lampung selama periode 2020-2025.

Uji Simultan (f)
Guna mengetahui bagaimana setiap variabel independen
memengaruhi variabel dependen ketika digabungkan, maka pengujian

F dipergunakan.
Tabel 4.5
Hasil Uji f
R-squared 0.745962
Adjusted R-squared 0.631104
S.E. of regression 3.430175
F-statistic 4.143923
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Prob(F-statstic) 0.000014
Sumber: Hasil Output E-Views 12 (Data diolah 2026)

Melihat temuan hasil regresi data panel, didapat nilainya
Fstatistic besaran 4,143923 dengan nilainya Fstatistic yakni 0,000014.
Melihat nilainya prob. tersebut tidak melebihi 5% (0,000014 < 0,05),
ini ditolaknya HO serta diterimanya Ha. Temuan memperlihatkan
model regresi secara menyeluruh signifkan secara statistik.

Maka dari itu, bisa dibuat simpulan modal pendidikan (HLS)
serta upah minimum (UMK) secara bersamaan ada pengaruhnya
signifikan pada PDRB per kapita pada kota/ kabupaten di Provinsi
Lampung tahun 2020-2025. Temuan memperlihatkan kedua variabel
independen secara bersamaan bisa memberi penjelasan perubahannya
PDRB per kapita sebagai indikator pertumbuhan ekonomi daerah.

Uji (R-Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

Tabel 4.6
Hasil Uji Determinasi
R-squared 0.745962
Adjusted R-squared 0.631104
S.E. of regression 3.430175
F-statistic 4.143923
Prob(F-statstic) 0.000014

Sumber: Hasil Output E-Views 12, (Data Diolah 2026)

Melihat temuan regresi data panel, didapat nilainya R-squared
yakni 0,745962 (74,60%). Ini memperlihatkan variabel modal
pendidikan (HLS) serta upah minimum (UMK) bisa memberi
penjelasan variasi PDRB per kapita pada kota/ kabupaten di Provinsi
Lampung besaran 74,60%, lalu angka sisa 26,40% diberi penjelasan
oleh variabel lain yang tidak dimasukannya pada model studi.

Nilainya Adjusted R-squared besaran 0,631104 (63,11%)
memperlihatkan sesudah mempertimbangkan jumlahnya variabel
independen serta observasi dipakai, model bisa memberi penjelasan
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variasi PDRB per kapita besaran 63,11%. Lalu angka sisa 36,89%
diberi penjelasan faktornya lain yang tidak ada pada model, seperti
investasi, tenaga kerja, infrastruktur, perkembangan teknologi, sumber
daya alam, serta berbagai kebijakan ekonomi lainnya.

ANALISIS

PENGARUH MODAL PENDIDIKAN TERHADAP PDRB PER
KAPITA

Temuan memperliahtkan modal pendidikan (HLS) ada
pengaruhnya positif signifikan pada PDRB per kapita kota/ kabupaten
di Provinsi Lampung periode 2020-2025. Berdasarkan temuan ini,
peningkatan tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan ekonomi regional melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan efisiensi tenaga kerja. Teori modal manusia,
yang menyatakan bahwa berinvestasi dalam pendidikan dapat
meningkatkan pendapatan dan produktivitas seseorang, sejalan dengan
temuan ini. Selain itu, penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pendidikan berdampak positif terhadap pembangunan ekonomi,
sehingga memperkuat temuan ini. Menurut ekonomi Islam, pendidikan
merupakan salah satu sarana terpenting untuk mencapai kemakmuran
manusia (falah)..
Pengaruh Upah Minimum terhadap PDRB Per Kapita

Temuan memperlihatkan upah minimum ada pengaruhnya
positif, namun tidak signifikan pada PDRB per kapita. Ini bisa
dikatakan kenaikannya upah minimum belum mampu meningkatkan
PDRB secara nyata tanpa diikuti peningkatan produktivitas tenaga
kerja. Temuan ini adanya kesesuaian dengan teori David Ricardo yang
menekankan bahwa kenaikannya upah harus disertai peningkatannya
produktivitas agar berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Dalam
Ekonomi Islam, upah tetap penting sebagai instrumen keadilan dan
kesejahteraan pekerja.
Pengaruh Modal Pendidikan dan Upah Minimum terhadap PDRB
Per Kapita

Secara bersamaan, modal pendidikan dan upah minimum ada
pengaruhnya signifikan pada PDRB per kapita. Kedua variabel mampu
menjelaskan sekitar 47,60% variasi PDRB per kapita, sementara
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sisanya dipengaruhi faktor lain seperti investasi, infrastruktur,
teknologi, kualitas institusi, dan tenaga kerja. Temuan ini adanya
kesesuaian dengan Human Capital Theory serta teori pertumbuhan
Robert yang menyoroti pentingnya kualitas SDM pada peningkatan
pertumbuhannya ekonomi. Dengan demikian, pemerintah daerah perlu
memprioritaskan  peningkatan  kualitasnya pendidikan serta
menyelaraskan Upah minimum dan produktivitas tenaga kerja perlu
berjalan seimbang untuk meningkatkan kesejahteraan dan PDRB per
kapita.per kapita.

KESIMPULAN

1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal pendidikan yang
diproksikan dengan HLS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PDRB per kapita, dengan koefisien sebesar 21,27417 dan
probabilitas 0,0000.

2) Sementara itu, upah minimum berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap PDRB per kapita, dengan koefisien sebesar
5,442627 dan probabilitas 0,4348.

3) Secara simultan, modal pendidikan dan wupah minimum
berpengaruh signifikan terhadap PDRB per kapita dengan nilai
Prob(F-statistic) sebesar 0,000014.

4) Dalam perspektif ekonomi Islam, hasil penelitian sejalan dengan
prinsip keadilan, kesejahteraan (falah), dan kemaslahatan melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pemberian upah
yang layak dan adil.
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LAMPIRAN 1

DATA PENELITIAN
Kabupaten/Kota Tahun | HLS | UMK | PDRB
KOTA BANDAR LAMPUNG 2020 | 14.64 | 1.09 | -10.92
KOTA BANDAR LAMPUNG 2021 | 14.70 | 1.13 1.67
KOTA BANDAR LAMPUNG 2022 | 1471 | 1.14 | 3.78
KOTA BANDAR LAMPUNG 2023 | 1472 | 1.14 | 3.86
KOTA BANDAR LAMPUNG 2024 | 14.73 | 1.14 3.92
KOTA BANDAR LAMPUNG 2025 | 1474 | 1.14 | 4.29
KOTA METRO 2020 | 1447 | 1.00 | -2.15
KOTA METRO 2021 | 14.75 | 1.00 1.84
KOTA METRO 2022 | 1476 | 1.01 | 3.36
KOTA METRO 2023 | 14.77 | 1.00 | 3.73
KOTA METRO 2024 | 14.79 | 1.00 3.78
KOTA METRO 2025 | 14.97 | 1.00 4.13
KABUPATEN LAMPUNG BARAT | 2020 | 12.25| 1.04 | -0.78
KABUPATEN LAMPUNG BARAT 2021 | 12.26 | 1.04 1.49
KABUPATEN LAMPUNG BARAT 2022 | 12.27 | 1.08 2.82
KABUPATEN LAMPUNG BARAT | 2023 | 1229 | 1.04 | 3.48
KABUPATEN LAMPUNG BARAT 2024 | 12.30 | 1.00 3.21
KABUPATEN LAMPUNG BARAT 2025 | 12.31 | 1.19 4.34
TANGGAMUS 2020 | 12.18 | 1.00 -7.88
TANGGAMUS 2021 | 12.19 | 1.00 1.49
TANGGAMUS 2022 | 12.30 | 1.00 | 2.88
TANGGAMUS 2023 | 12.31| 1.00 | 3.44
TANGGAMUS 2024 | 12.33 | 1.00 2.8
TANGGAMUS 2025 | 12.34 | 1.19 | 3.69
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2020 | 12.50 | 1.06 -6.31
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2021 | 12.52 | 1.09 1.3
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2022 | 12.54 | 1.01 3.4
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2023 | 12.64 | 1.09 3.44
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2024 | 12.65| 1.06 | 3.28
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN | 2025 | 12.79 | 1.27 4.4
LAMPUNG TIMUR 2020 | 12.85| 1.00 -7.78
LAMPUNG TIMUR 2021 | 12.86 | 1.00 -0.78
LAMPUNG TIMUR 2022 | 12.96 | 1.00 | 0.96
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LAMPUNG TIMUR 2023 | 12.97 | 0.99 2.47
LAMPUNG TIMUR 2024 | 12.98 | 1.00 3.6
LAMPUNG TIMUR 2025 | 13.00 | 1.00 3.67
LAMPUNG TENGAH 2020 | 12.92 | 1.00 | -12.72
LAMPUNG TENGAH 2021 | 12.93 | 1.00 1.54
LAMPUNG TENGAH 2022 | 12.95| 1.00 342
LAMPUNG TENGAH 2023 | 13.04 | 1.00 3.51
LAMPUNG TENGAH 2024 | 13.17 | 1.00 3.47
LAMPUNG TENGAH 2025 | 13.18 | 1.00 4.42
LAMPUNG UTARA 2020 | 1248 | 1.01 | -3.85
LAMPUNG UTARA 2021 | 1249 | 1.01 1.47
LAMPUNG UTARA 2022 | 12.54 | 1.00 2.16
LAMPUNG UTARA 2023 | 12.55| 1.01 3.24
LAMPUNG UTARA 2024 | 12.56 | 1.00 3.14
LAMPUNG UTARA 2025 | 12.64 | 1.00 4.19
WAY KANAN 2020 | 12.36 | 1.08 | -5.74
WAY KANAN 2021 | 12.37 | 1.09 1.62
WAY KANAN 2022 | 1242 | 1.01 3.04
WAY KANAN 2023 | 12.43 | 1.08 3.29
WAY KANAN 2024 | 12.44 | 1.06 3.35
WAY KANAN 2025 | 12.53 | 1.06 4.07
TULANG BAWANG 2020 | 11.89 | 1.00 3.65
TULANG BAWANG 2021 | 11.95| 1.00 1.8
TULANG BAWANG 2022 | 12.28 | 1.09 2.59
TULANG BAWANG 2023 | 12.29 | 1.00 3.04
TULANG BAWANG 2024 | 12.30 | 1.00 3.55
TULANG BAWANG 2025 | 12.39 | 1.00 3.93
KABUPATEN PRINGSEWU 2020 | 12.83 | 1.00 | -2.32
KABUPATEN PRINGSEWU 2021 | 12.84 | 1.00 1.85
KABUPATEN PRINGSEWU 2022 | 1291 | 1.00 3.08
KABUPATEN PRINGSEWU 2023 | 12.92 | 1.00 3.5
KABUPATEN PRINGSEWU 2024 | 12.93 | 1.00 3.33
KABUPATEN PRINGSEWU 2025 | 13.09 | 1.00 4.2
KABUPATEN PESAWARAN 2020 | 12.36 | 1.00 | -7.74
KABUPATEN PESAWARAN 2021 | 12.59 | 1.00 0.83
KABUPATEN PESAWARAN 2022 | 12.61 | 1.00 3.24
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KABUPATEN PESAWARAN 2023 | 12.62 | 1.00 32
KABUPATEN PESAWARAN 2024 | 12.63 | 1.00 2.64
KABUPATEN PESAWARAN 2025 | 12.64 | 1.00 4.14
MESUIJI 2020 | 11.63 | 1.06 | -12.83
MESUJI 2021 | 11.64 | 1.10 1.23
MESUJI 2022 | 11.80 | 1.04 1.82
MESUIJI 2023 | 11.81 | 1.09 242
MESUJI 2024 | 11.82 | 1.07 2.99
MESUJI 2025 | 11.97 | 1.07 3.73
TULANG BAWANG BARAT 2020 | 12.05| 1.02 | -5.56
TULANG BAWANG BARAT 2021 | 12.06 | 1.02 1.82
TULANG BAWANG BARAT 2022 | 12.09 | 1.10 3.25
TULANG BAWANG BARAT 2023 | 12.10 | 1.01 3.35
TULANG BAWANG BARAT 2024 | 12.12 | 1.00 3.42
TULANG BAWANG BARAT 2025 | 12.13 | 1.00 4.07
PESISIR BARAT 2020 | 11.99 | 1.00 | -5.71
PESISIR BARAT 2021 | 12.00 | 1.00 0.7
PESISIR BARAT 2022 | 12.13 | 1.00 1.24
PESISIR BARAT 2023 | 12.14 | 1.00 1.86
PESISIR BARAT 2024 | 12.16 | 1.00 1.09
PESISIR BARAT 2025 | 12.31 | 1.00 3.05
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LAMPIRAN 2

HASIL UJI
1. DESKRIFTIF

Variabel Obs Mean Median Maximum Minimum @ Standar

Deviasi
PDRB 90 1.42 3.04 4.42 -12.83 3.87
HLS 90 @ 12.74 12.51 14.97 11.63 0.85
UMK 90 1.03 1.00 1.27 0.99 0.05
2. UJI CHOW
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.757512 (14.73) 0.0025
Cross-section Chi-square | 38.205707 14 0.0005
3. UJI HETEROSKEDASTISITAS
Variable Coefficie Std. Error t-Statistic Prob.
nt
C -275.4157 36.71618 -7.501207 0.0000
X1 21.27417 2.898996 7.338461 0.0000
X2 5.442627 6.930534 0.785311 0.4348
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4. UJI MULTIKOLENEARITAS

Variabel Y X1 X2
Y 1.000000 0.097570 0.086441
X1 0.097570 1.000000 0.134160
X2 0.086441 0.134160 1.000000
5. UJI PARSIAL
Variable Coefficie Std. Error t-Statistic Prob.
nt
C -275.4157 36.71618 -7.501207 0.0000
X1 21.27417 2.898996 7.338461 0.0000
X2 5.442627 6.930534 0.785311 0.4348
6. UJI SIMULTAN
F-statistic 4.143923
Prob(F-statistic) 0.000014
7. UJIR?
R-squared 0.745962
Adjusted R-squared 0.631104
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